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ANALISIS BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS VII DALAM
MENYELESAIKAN SOAL AKM MATERI GEOMETRI DAN
PENGUKURAN

Amellya Anastasya Ursia®, Dominikus Arif Budi Prasetyo®*
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Abstrak

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu penilaian yang
dirancang oleh pemerintah untuk mengukur kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik di Indonesia. AKM dirancang untuk memperbaiki kualitas belajar dan
mengajar yang secara tidak langsung berdampak pada peserta didik. Dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, diperlukannya keterampilan abad ke-21. Salah
satu kemampuan yang wajib dimiliki adalah berpikir kritis. Penelitian ini ditujukan
untuk peserta didik kelas VII SMP Stella Duce 2 Yogyakarta dengan tujuan untuk
mengukur kesiapan peserta didik dalam menghadapi AKM. Selain itu, penelitian
ini dilakukan juga dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam menyelesaikan soal AKM khususnya pada materi geometri dan
pengukuran. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan dengan menggunakan soal tes dan wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian 20,7% peserta didik berada dikategori rendah, 59,8% kategori sedang,
dan 19,5% berada di kategori tinggi. Beberapa kesulitan yang dialami peserta didik
dalam mengerjakan soal (1) lupa rumus; (2) kesulitan menuliskan langkah
penyelesaian; dan (3) tidak percaya diri.

Kata kunci: AKM, numerasi, berpikir kritis, geometri dan pengukuran

ANALYSIS OF CRITICAL THINKING OF GRADE VII IN SOLVING
AKM ESSAY ON GEOMETRY AND MEASUREMENT

Amellya Anastasya Ursial, Dominikus Arif Budi Prasetyo®*
!Mathematics Education, Sanata Dharma University, Jalan Paingan, , Yogyakarta 55282,
Indonesia
2 Mathematics Education, Sanata Dharma University, Jalan Paingan, , Yogyakarta 55282,
Indonesia
*Email : dominic_abp@usd.ac.id

Abstract
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) is one of the assessments designed by the
government to measure the literacy and numeracy abilities of students in Indonesia.
AKM is designed to improve the quality of teaching and learning that does not have
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a direct impact on students. In improving the quality of education, the skills needed
in the 21 century. One of the skills that must be possessed is critical thinking. This
study was intended for seventh-grade students of SMP Stella Duce 2 Yogyakarta to
measure the readiness of students in facing AKM. In addition, this research was
also conducted with the aim of describing the critical abilities of students in solving
AKM questions, especially on geometry and measurement materials. The type of
research used is qualitative research with a descriptive approach. Data collection
techniques were carried out using test questions and interviews. Based on the
research, 20,7% of students were in the low category, 59,8% were in the medium
category, and 19,5% were in the high category. Some of the obstacles experienced
by students in working on the questions (1) forgot the formula; (2) the obligation to
record the settlement steps; and (3) not confident.

Keywords: AKM, numeracy, critical thinking, geometry and measurement

Pendahuluan

Pada dasarnya manusia membutuhkan pengetahuan untuk terus
berkembang dan meningkatkan sumber daya manusia (SDA). Pendidikan menjadi
peranan yang cukup penting dalam meningkatkan kualitas dari SDA tersebut.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Pasal 3 (Indonesia, 2003)
disebutkan bahwa fungsi dan tujuan dari pendidikan adalah untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Kurikulum merupakan salah satu bagian inti dari pendidikan. Kurikulum
memberi dampak yang besar terhadap semua kegiatan yang berkaitan dengan
sistem pendidikan (Suripah, 2018). Matematika merupakan salah satu pelajaran
yang diajarkan dalam tiap jenjang pendidikan. Menurut Cockroft (dalam
Abdurrahman (Yeni, 2015)) menyampaikan bahwa matematika perlu diberikan
kepada peserta didik karena: (1) berguna dalam segala aspek kehidupan; (2)
keterampilan dalam matematika diperlukan dalam segala bidang studi; (3)
matematika mampu menjadi sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4)
matematika mampu menyajikan berbagai informasi dengan berbagai cara; (5)
mampu meningkatkan kemahiran dalam berpikir secara logis, ketelitian dalam
bekerja, serta kesadaran tentang keruangan; dan (6) dapat menumbuhkan kepuasan
dari usaha menyelesaikan masalah yang menantang.

Meskipun demikian, kemampuan matematis peserta didik di Indonesia
masih sangat rendah. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil studi Programme for
International Student Assement (PISA). Berdasarkan hasil informasi Kemendikbud
(2020) diperoleh data pada tahun 2012 peringkat Indonesia pada bidang matematika
berada di urutan 57 dari 65 negara yang berpartisipasi dengan perolehan skor 375.
Kemudian Kemendikbud (2016) mengungkapkan, pada tahun 2015 Indonesia
mengalami peningkatan peringkat menjadi urutan ke 61 dari 69 partisipan dengan
rata-rata skor 386. Hanya saja kemampuan peserta didik Indonesia mengalami
penurunan dari sebelumnya, berdasarkan informasi dari Kemendikbud (2019)
Indonesia berada pada peringkat 7 terbawah dengan perolehan skor 379.
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Berdasarkan hasil tersebut, pemerintah Indonesia membuat langkah baru
dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas dari pembelajaran di Indonesia. Program
yang disusun diberi nama Asesmen Nasional. Asesmen Nasional merupakan
program yang dibuat untuk menjadi penilaian terhadap mutu dari satuan pendidikan
(Kemendikbud, 2021). Asesmen Nasional terdiri dari tiga instrumen, yaitu (1)
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM); (2) Survei Karakter; dan (3) Survei
Lingkungan. AKM dibuat dengan tujuan untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam pengetahuan. Salah satu komponen yang dinilai dalam AKM adalah
numerasi.

Untuk meningkatkan kemampuan numerasi, perlu adanya peningkatan
kualitas pendidikan. Dimulai dari lingkungan kelas. Salah satu cara yang diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan numerasi, peserta didik perlu memiliki
kemampuan abad ke-21. Salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis (critical
thinking). Menurut Sihotang (2019) kemampuan berpikir kritis adalah pola pikir di
mana seseorang menganalisis, mempertimbangkan, kemudian memutuskan.
Zubaidah (2018) mengungkapkan bahwa sejak tahun 1980 fokus pembelajaran
berpikir Kkritis terus mengalami peningkatan secara signifikan dengan beragam
macam bentuk asesmen yang terus berkembang. Penelitian ini menengahkan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan tes esai.
Tes esai merupakan tes yang butir soalnya disajikan untuk diisi oleh peserta tes
dengan menggunakan gagasan-gagasan deskriptif dan argumentatif (Munthe,
2009).

Berdasarkan pengalaman yang dialami peneliti selama menjalani masa
Pengenalan Lapangan Persekolahan Pembelajaran (PLP PP) di SMP Stella Duce 2
Yogyakarta, peneliti mengalami ketertarikan terhadap kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal esai dan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk menyusun penelitian
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII dalam
Menyelesaikan Soal AKM Materi Geometri dan Ukuran”

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal esai tipe AKM dengan materi
geometri dan pembangunan; dan mencari tahu kesulitan yang dialami oleh peserta
didik dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan tujuan tersebut, peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Stella Duce 2 Yogyakarta pada semester genap tahun ajaran
2021/2022. Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas V11, sebanyak 87 orang.
Dari hasil penelitian diperoleh dua hasil bentuk data, yaitu kualitatif dan deskriptif.
Data kualitatif berupa data hasil tes tertulis dan wawancara. Sedangkan untuk hasil
data deskriptif adalah hasil dari analisis kemampuan dari peserta didik dan kesulitan
yang dialaminya.

Pemberian skor dan nilai untuk peserta didik, disesuaikan dengan pedoman
yang telah disusun. Skor maksimal yang diberikan tiap soal sebesar 10. Dengan
total soal sebanyak 3 butir. Setelah mendapatkan perolehan skor dan nilai, peserta
didik akan dibagi menjadi 3 kategori berdasarkan tingkat kemampuan dalam
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berpikir kritis. Berikut merupakan acuan yang digunakan untuk mengategorikan
kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis menurut Arikunto (2018).

Table 1. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

No. Interval Tingkat Kemampuan
1. Nilai > 66,53 Tinggi
2. 24,19 < Nilai < 66,53 Sedang
3. Nilai < 24,19 Rendah

Setelah menentukan kategori dari tiap peserta didik, peneliti memilih perwakilan
dari tiap kelompok kategori untuk dianalisis dan wawancara. Proses wawancara
dilakukan dengan menggunakan pedoman yang telah disusun. Setelah itu, peneliti
memulai melakukan analisis per soal dan mencari tahu kemampuan dan kesulitan
yang dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan tes kemampuan berpikir kritis dilaksanakan sejak tanggal 5
sampai 8 April 2022 pada seluruh kelas V11 di SMP Stella Duce 2 Yogyakarta. Soal
yang diberikan sebanyak 3 butir, dengan materi utama yang Geometri dan
Pengukuran. Soal yang disajikan untuk peserta didik telah divalidasi oleh 2 dosen
ahli dan 1 guru mata pelajaran. Pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik, meliputi: (1) identifikasi
permasalahan, (2) merumuskan pertanyaan, (3) menganalisis data yang dimiliki dan
mencari penyelesaian, (4) proses penyelesaian, dan (5) menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan peserta didik, diperoleh kemampuan
peserta didik kelas VII dalam menyelesaikan soal tes. Hasil penilaian yang
diberikan tidak hanya berdasarkan hasil jawaban yang benar atau salah, melainkan
banyaknya indikator berpikir kritis yang terpenuhi. Berikut merupakan hasil akhir
pekerjaan peserta didik dalam menyelesaikan soal.

Table 2. Tabulasi Nilai dan Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
Subjek Skor Nilai Kategori ~ Subjek Skor Nilai Kategori

S01 8 26,67 Sedang S45 14 46,67 Sedang
S02 19 61,67 Sedang S46 15 50,00 Sedang
S03 19 63,33 Sedang S47 20 65,00 Sedang
S04 21 70,00 Tinggi S48 14 45,00 Sedang
S05 19 63,33 Sedang S49 10 31,67 Sedang
S06 19 63,33 Sedang S50 21 70,00 Tinggi
S07 21 68,33 Tinggi S51 7 21,67 Rendah
S08 23 76,67 Tinggi S52 7 21,67 Rendah
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S09 17 55,00 Sedang S53 22 71,67 Tinggi
S10 16 51,67 Sedang S54 22 71,67 Tinggi
S11 25 83,33 Tinggi S55 12 40,00 Sedang
S12 18 60,00 Sedang S56 21 70,00 Tinggi
S13 21 70,00 Tinggi S57 11 36,67 Sedang
S14 24 78,33 Tinggi S58 6 20,00 Rendah
S15 20 65,00 Sedang S59 11 35,00 Sedang
S16 15 48,33 Sedang S60 13 41,67 Sedang
S17 19 61,67 Sedang S61 9 28,33 Sedang
S18 3 10,00 Rendah S62 9 28,33 Sedang
S19 1 3,33 Rendah S63 5 16,67 Rendah
S20 16 53,33 Sedang S64 11 35,00 Sedang
S21 11 35,00 Sedang S65 7 23,33 Rendah
S22 18 58,33 Sedang S66 3 10,00 Rendah
S23 9 28,33 Sedang S67 14 46,67 Sedang
S24 6 20,00 Rendah S68 20 65,00 Sedang
S25 6 20,00 Rendah S69 11 36,67 Sedang
S26 18 58,33 Sedang S70 17 56,67 Sedang
S27 17 56,67 Sedang S71 18 58,33 Sedang
S28 19 63,33 Sedang S72 16 51,67 Sedang
S29 7 23,33 Rendah S73 9 30,00 Sedang
S30 8 26,67 Sedang S74 5 16,67 Rendah
S31 24 78,33 Tinggi S75 8 25,00 Sedang
S32 3 10,00 Rendah S76 2 6,67 Rendah
S33 13 43,33 Sedang S77 23 75,00 Tinggi
S34 21 68,33 Tinggi S78 8 26,67 Sedang
S35 22 71,67 Tinggi S79 6 18,33 Rendah
S36 23 76,67 Tinggi S80 7 21,67 Rendah
S37 13 43,33 Sedang S81 19 63,33 Sedang
S38 10 31,67 Sedang S82 14 45,00 Sedang

11
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S39 2 6,67 Rendah S83 12 38,33 Sedang
S40 6 20,00 Rendah S84 15 48,33 Sedang
S41 19 61,67 Sedang S85 14 46,67 Sedang
S42 8 26,67 Sedang S86 22 73,33 Tinggi
S43 23 75,00 Tinggi S87 8 25,00 Sedang
S44 17 55,00 Sedang

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa dari 87 peserta didik yang mengikuti tes
kemampuan berpikir kritis, terdapat 18 peserta didik berada pada kategori
kemampuan rendah, 52 peserta didik berada pada kategori kemampuan sedang, dan
sisanya berada pada kategori kemampuan tinggi. Berikut merupakan perbandingan
kemampuan peserta didik berdasarkan kategori kemampuan. Sebanyak 20,7%
peserta didik berada pada kategori rendah, 59,8% berada pada kategori sedang, dan
19,5% berada pada kategori tinggi.

H Rendah M Sedang M Tinggi

Gambar 1. Diagram Perbandingan Kemampuan Peserta Didik

Hasil analisis akan dilakukan secara deskriptif tentang kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan soal esai tipe AKM pada materi Geometri dan
Pengukuran. Berikut merupakan hasil analisis jawaban peserta didik dan hasil
wawancara yang telah dilakukan peneliti.

1. Analisis Kemampuan Peserta Didik

Soal yang disajikan pada peserta didik disesuaikan dengan kemampuan
level kognitif dari Taksonomi Bloom untuk tingkat SMP. Pada soal nomor 1,
materi yang dibuat mengenai konsep dari keliling bangun datar. Peserta didik
diminta untuk membuktikan apakah keempat bangun datar yang diberikan
memiliki panjang keliling yang sama besar. Soal ini disajikan dengan level
kognitif C2, yaitu pemahaman (knowing). Pada soal ini, peserta didik dituntut
untuk menunjukkan atau membuktikan pengetahuan yang dimilikinya terkait
keliling bangun datar dengan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Dari 5 peserta didik yang dipilih, hanya terdapat 2 orang yang
mampu menyelesaikan soal dengan memenuhi kelima indikator dalam berpikir
Kritis.

Selanjutnya pada soal nomor 2, peneliti menyajikan soal dengan level
kognitif C5. Level kognitif C5 merupakan evaluasi (evaluating), yang mana
peserta didik akan diminta untuk menunjukkan besar dari volume 2 tabung
dengan cara menuangkan isi air dari volume tabung pertama ke volume tabung
kedua. Kemudian, peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil yang
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diperolehnya. Banyak peserta didik yang mengaku mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soalnya. Terdapat 2 dari 5 peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan memenuhi indikator dalam berpikir kritis.

Berikutnya adalah soal nomor 3. Soal ini disajikan dengan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan pengukuran waktu dan peserta didik
diminta untuk memberi kesimpulan terkait masalah yang terjadi. Pada soal ini
peneliti menyajikan level kognitif yang serupa seperti nomor sebelumnya,
yaitu C5. Soal yang disajikan meminta peserta didik untuk mencari waktu yang
diperlukan untuk mengosongkan tangki air, dengan kondisi menggunakan 2
pompa yang memiliki perbedaan waktu dalam mengosongkan tangki jika
digunakan terpisah. Berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik, tidak ada satu
pun yang memiliki hasil jawaban yang benar. Tetapi, 2 dari 5 peserta didik
mampu menuliskan jawaban dengan lengkap berdasarkan indikator dalam
berpikir kritis.

2. Kemampuan Berpikir Kritis

Pada soal nomor 1, terdapat peserta didik S13 dan S54 yang mampu
menuliskan keseluruhan indikator yang diperlukan dalam menyelesaikan soal.
Peserta didik mampu mengidentifikasi permasalahan, menuliskan rumusan
permasalahan, menganalisis dan menentukan proses penyelesaian,
melaksanakannya, dan memberi kesimpulan. Meskipun hasil pekerjaan peserta
didik S54 sudah memenuhi indikator yang diperlukan, tetapi hasil jawaban
yang diberikan belum tepat. Sedangkan peserta didik lainnya, yaitu S23, S40,
dan S79 hanya memenuhi 2 indikator. Indikator yang terpenuhi adalah
menganalisis dan menentukan proses penyelesaian, serta melaksanakan proses
penyelesaian. Meskipun hanya memenuhi 2 indikator berpikir Kkritis, peserta
didik S40 mampu memberikan hasil jawaban yang benar.

Pada soal nomor 2, peserta didik S13 dan S54 kembali mampu memenuhi
kelima indikator yang diperlukan dalam berpikir Kkritis. Hanya saja, sangat
disayangkan kedua peserta didik tersebut tidak memperoleh hasil penyelesaian
yang tepat. Selanjutnya, peserta didik S20, S40, dan S79 hanya mampu
memenuhi 1 indikator saja pada soal nomor 2. Meskipun hanya memenuhi 1
indikator, peserta didik S40 kembali menyelesaikan soal nomor 2 dengan
jawaban yang tepat.

Selanjutnya pada soal nomor 3, peserta didik S13 dan S54 juga menuliskan
langkah penyelesaiannya sesuai dengan indikator dalam berpikir Kritis.
Kemudian, peserta didik S23 dan S79 hanya memenuhi 2 indikator. Peserta
didik S23 memenuhi indikator identifikasi permasalahan dan melaksanakan
proses penyelesaian. Sedangkan peserta didik S79 memenuhi indikator
melaksanakan proses penyelesaian dan memberi kesimpulan. Selanjutnya,
peserta didik S40 hanya memenuhi 1 indikator yakni proses penyelesaian. Dari
kelima peserta didik yang dipilih, tidak ada satu pun yang mampu
menyelesaikan soal ini dengan tepat.

3. ldentifikasi Kesulitan
Setelah menganalisis kemampuan peserta didik dan menemukan hasilnya,
peneliti menemukan beberapa kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam
menyelesaikan masing-masing soal yang disajikan. Peserta didik pada kategori
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tinggi (S13 dan S54) mengalami kesulitan dalam menjelaskan proses
penyelesaian. Peserta didik mengaku bahwa dirinya mampu menyelesaikan
soal hanya saja sulit untuk menuliskan argumen yang baik dan benar untuk
menunjukkan hasil jawaban yang dianggap benar oleh mereka. Selain itu
beberapa kali peserta didik juga mengalami keraguan dalam menuliskan hasil
jawaban karena tidak yakin dengan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Dari ketiga soal yang disajikan, peserta didik mengaku
bahwa soal yang paling sulit dikerjakan adalah soal nomor 3.

Selanjutnya, peserta didik pada kategori kemampuan sedang. Peserta didik
mengaku bahwa soal yang diberikan cukup sulit. Peserta didik merasa tidak
yakin dengan jawaban yang diberikan pada ketiga soal tersebut, dikarenakan
dirinya lupa dengan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Peserta
didik S23 hanya menuliskan yang dipikirkannya saat mencoba menyelesaikan
soal yang disajikan.

Kemudian, untuk peserta didik pada kategori rendah memiliki keunikan
dalam memilih soal yang susah. Menurut peserta didik S40, nomor yang
dianggap sulit hanya nomor 3. Peserta didik mengaku bahwa dirinya tidak
menemukan ide dalam menyelesaikannya. Akhirnya peserta didik hanya
mencoba dengan menjumlahkan masing-masing waktu yang diperlukan pompa
1 dan pompa 2 dalam menyelesaikan tangki. Kemudian, hasil waktu yang
dijumlahkan dibagi dengan 2. Peserta merasa dirinya ragu dalam
menyelesaikan soal. Sehingga, dirinya hanya menuliskan hasil jawabannya
saja di lembar jawaban tanpa memberikan proses penyelesaiannya. Selanjutnya,
peserta didik S79 mengaku bahwa soal yang diberikan cukup sulit semua.
Peserta didik S79 mencoba mencari penyelesaian yang dibutuhkan dari
masing-masing soal, hanya saja dirinya tidak tahu bagaimana cara
menjelaskannya. Pengetahuan yang tidak banyak, membuatnya merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal. Sehingga, sering kali peserta didik S79
lupa terhadap rumus yang diperlukan untuk menyelesaikan soal-soal yang
diberikan.

Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan, peneliti menemukan
kemiripan kesulitan yang dialami oleh para peserta didik. Berikut merupakan
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal
esai bertipe AKM: a) lupa terhadap rumus yang diperlukan, b) kesulitan dalam
menuliskan langkah penyelesaian, dan ¢) muncul rasa kurang percaya diri
terhadap hasil pekerjaan pribadi. Perlu adanya solusi penyelesaian dari
permasalahan yang dialami peserta didik. Kemampuan berpikir kritis dapa
ditingkatkan dengan mengubah strategi pembelajaran. Menurut Siti Zubaidah
(2010) dalam penelitiannya, kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan
dengan mengubah strategi pembelajaran dengan adanya perencanaan yang
spesifik pada materi, konstruksi, dan kondisi. Guru perlu menyiapkan materi
secara sistematis dengan mengembangkan struktur kognitif dan mengajak
peserta didik untuk menyelesaikannya masalah yang diberikan secara
bersamaan.

Selain itu guru juga perlu memberi penjelasan pentingnya untuk
mengidentifikasi ~ permasalahan,  menuliskan  rumusan  pertanyaan,
menganalisis data, menentukan proses penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian, dan memberikan kesimpulan. Menurut Lestari (2014)
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peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik perlu ditingkatkan.
Sehingga peserta didik terbiasa dengan mengaitkan informasi yang diperoleh
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis peserta didik, dapat dengan mengubah metode
pembelajaran. Salah satu metode yang sudah terbukti adalah metode Brain-
Based Learning.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas VII SMP Stella Duce 2 Yogyakarta
dalam menyelesaikan soal esai tipe AKM materi Geometri dan Pembangunan
berada pada kategori kemampuan sedang. Hal itu dibuktikan dari besar persentase
kemampuan peserta didik pada kategori kemampuan rendah sebesar 20,7%,
kategori kemampuan sedang sebesar 59,8&, dan kategori kemampuan tinggi
sebesar 19,54%. Dari hasil pernyataan peserta didik, kesulitan-kesulitan yang
dialami dalam menyelesaikan soal adalah a) sulit untuk mengingat rumus, b)
kesulitan dalam menuliskan langkah penyelesaian, dan c) kurangnya percaya diri
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dari penelitian ini memberikan
gambaran kepada para guru untuk lebih kreatif dalam merancang metode dan
strategi pembelajaran yang mampu merangsang kemampuan berpikir Kritis peserta
didik.
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